BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis data yang sudah
terungkap dalam uraian-uraian terdehulu, maka dapatlah
disimpulkan bahwa Othok Obrol termasuk salgh satu jenis
kesenian tradisional, yang pada saat ini masih hidup di
Desa Selakrame, Kabupaten Wanassba, Jawa Tengah.

Keberadaan kesenian Othok Obrol di daerah ini,
berasal dari daerah Kedu, Kabupasten Temanggung, Jawa
Tengeh, yang pada mulanya sebagsei jenis kesenian barang-
an. Kemudian delam perjgslanasn dan perkembangannya lama-
kelamaan ssmpai di daerah Wanasabe.

Sekitar tahun|1950 kesenian /ini dapat tumbuh de-
ngan subur, aken tetapi-mulai tehun 19657akibat dari

adanya gejolek politik df Tndonesia; EHususnya yang tbr-

jadi di daerah Jawa Tengah, akhirnya kesenian Othok QObrol
menjadi tidak dapat berkembang di kalangan masyarakat.
Baru mulai tahun 1975 kesenian tersebut dapat dirintis
kembali oleh Ki Makim Kartosudarmo bersama Ny. Suryadi.
Meskipun banyak hambatan yang menghalangi perkembangan
kesenian Qthok Obrol, terutama karena kemajuan jamen dan
kurangnya generasi pendukung, namun kesenian ini masih
dapat bertahan hidup sampai sekarang.
Fungsi kesenian tersebut secara naluri sebagai

gerana dalam upacara adat Ruwat Bumi yang biasa dilakukan
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oleh masyarakat pertanian pendukungnya. Tetapi karena
pengaruh perkembangan budaya di masa sekarang ini, meka
upacara adat tersebut menjadi kurang mendapat perhatian
dari segenap masyarakatnya. Dengan demikian berbagai upa-

y& yang dilakukan pade masa sekarang, baik dari pihak
pemerintah. yang terkait maupun dari pihak yasng lainnysa,
terutama dimaksudken untuk mempertahankan kehidupan kese-
nian tersebut agar tidak punah.

Bentuk kesenian Othok Obrol, merupakan perpaduan
entara seni karawitan dan seni pedalangan gaya Kedu, yang
diiringi dengen gamelan berlsrss slendro. Perangkat ga-
melan yang digunakan ma&sih cukup ,sedetrhana, karemna instru-
mennya serba terbatss. Kesedsrhanasn dan keterbatasan
instrumen gamelan ini, meyupgkan lasfar (bglakang timbulnya
nama Othok Obrol. Sebab istilsh pthok berasal dari instru-

men Kethuk yang dibunyikan deéngan dua taebuh sehingga me-
nimbulkan kesan bunyi othok.. Sedangkan obrol berasal dari
instrumen Kempul ysng difungsikan juga sebagail Gong dan
menimbulken kesan bunyi brol, sehingga kesenian ini ter-
kenal dengan sebutan kesenian Othok Obrol.

Sehubungan dengan keadaan instrumen gamelan yang
digunakan itu, maka gending-gending iringannys juga sa-
ngat terbatas. Dengan demikian kesenian tersebut hanya
diiringi dengan gending Ayak-aysk Talu, laras slendro,
patet manyura, gending Ayak-ayak Kawitan, laras slendro,
patet nem, kedua gending ini memiliki rangkaian bentuk
Slepeg. Kemudian bentuk gending yang lain yaitu Playon,
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laras slendro, patet manyura den khusus untuk iringan
cerita Makukuhan, ditambah dengen gending Lancaran Dends,
laras slendro, patet manyura. Berdasarkan penjelasan ini

ternyata di dalam pskeliran kesenian Othok Obrol, tidak

terdapat iringan gending yang patetnya sanga, maka bila
disejajarkan dengan urutan patet dalam pekeliran wayang
purwa pads umumnya, masih terdapat perbedaan.

Berkaitan dengan teknik tabuhen, karawitan dalam
kesenian Othok Obrol, terdapat beberapa instrumen yang
tabuhannya bersifat khusus. Hal ini terdapat pada tabuhan
Kethuk dengen istileh lirihan, fntepan dan teknik tebuhan

Kenong dengen istilah susun. Dikargnakahn oleh teknik ta-
buhan tersebut, maka menimbitlken sustu bentuk gending
yang struktur pola tabuhsemnys bereifat khusus pula. Kemu-
dien untuk instrumen Gender hanye ditabuh /dengan satu
tabuh. Namun demikian daepat diketehui/ bshwa kekhususan
telmik tabuhan pada instrumen-instrumen tersebut, merupa-
ken ciri khas dari iringan kesenian Othok Obrol, sehingga
ciri khas kesenian ini terutame terletak pada karawitan-
nya. Penyejian karawitan dalam kesenian Othok Obrol, pada
desarnya bersifat instrumental, sebab vokal yang ads ha-
nyalah dari sulukan dalang ssjsa.

Dengan demikian di delam karawitan kesenian Othok
Obrol, terdapat beberapa istilash serta teknik tabuhan
tersendiri, sehingga dapat menambah perbendaharaan teru-
ma dalam hal istilah dan teknik tabuhan dalam dunia kara-

witan di daerah Jawa Tengah khususnya.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



SUMBER-SUMBER YANG DIACU

I. KEFUSTAKAAN

Amir Mertosedono. Sejarsh Wayang Asal-usul Jenis dan
Cirinya, Semarang: Dshars Pri:ze, 1986.

Bakker, SJ. J.W.M. Filsafat Kebudayasan Sebuash Pengantar,
Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1984.

Bambang Murtiyoso. Pengetahuan Pedalangan, Surskarta:
Froyek Pengembangan IKI Sub PrnyaE ASKI Surakartas,

1982/1983.

Bambang Yudoyono. Gamelan Jawa Awal-Mula Mskna Mass
Depannya, Jakarta: PT. Karya Unipress, 1984.

Carey, Peter. Ekologi Kebudaysan Jawa & Kitab Kedung
Kebo, Jakarta: Pustakas Azet, 1986,

Cerita Rakyat Daerah Jawe Tenggh. Jekarta: Proyek Peneli-
tian dan Pencatatan Kebudayaan Daersh, 1981.

Clara van Groenendael, /Victaria M, Dal Di Balik Waysang,
Jakarta: Pustaka|Utame Grafiti, 1987.

Dewantara Ki Hadjar. \Rebudayasfi Bagian IT/A, Jogjakarta:
Madjelis ILuhur Tawan Sigiwa, 1967.

Dojosantosa. Unsur Religius dalam Sastra Jawa, Semarang:
Aneka Ilmu, 1986,

Hardjosubroto, C. Dasa Warsa KONRI, Yogyakarta: Konser-
vatori Tari Indonesia Yogyskarta, 1972.

Haryanto, S. Pratiwimba Adhiluh Sejarseh Dan Perkem-
bangan Wayang, Jakarta: Penerbit Djambatan, 1988.

Hood, Mentle. Javanese Gamelan in the World of Music atau

Gamelan Jawa Dilihgt Dari Seg i

1 Musik, diterje-
mahkan H. Susilo, Jogjakarta: Kedaulatan Rakjat, 1958.

Karawitan Cara ogyakarta Hadiningrat, Kempyang Kethuk-
Ken Kempul-Gong. Yogysakarta: Taman Budaya Yogyskar-

a, 1990.

Kasidi. Leporan Penelitian Pelacakan Suluk Wayang Kulit
Gaya Yogyakarta, Yogyakarta: Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 1987.

Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masysrakat,
Jakarta: PT. Gramedia, 1983.

115

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



116

o _- Kebudayesan Mentalitas Dan Pembangunan
Jakarta: PT. Gramedia, 1987.

technique. ed. ke tiga oleh E.L. Heins, The Hague:
Martinus Nijhoff, 1973. '

Kunst, Jaap. Musik in Java, its history, its theory, its

- Ethnomusicology: A study of its nature,
its problems, methods and representative personali-

e — =

ties to which is edded & bibliography, The Hague:
Martinus Nijhoff, 1959.

Marbangun Hardjowirogo. Manusia Jawa, Jakarta: Inti Idayu
Press, 1984.

Martopangrawit. Pengetshuan Karawitan I, Surakarta: ASKI
Surakarta, 1975.

Mudjanattistomo, R.M., et al. Pedhalangan Ngayogyakarta,
Yogyakarta: Yayasan Habirandha, 1977.

Nasikun. Sistem Sosial Indonesgid,~Jakarta: CV. Rajawali,

1984.

Pigeaud, Th. Javense Fglkavgrtgﬁ;ggen Batevia: Bijdrage
Tnt’De Beschrijving Van En alk UJitgave Volkslec-
tuur, 1938.

Poedjihardjo. Memori Sereh Terima Jdbatan’Bupati Wanasaba,
Wenasaba: Pemerintsah Daerah Tingkat /LZ Wanasaba, 1990.

Sekilas Pengertian Dan Tata Cara Pokok-Pokok Pedal an
Gaya Kedu, Temanggung: Sekei Kebudsysan Kantor gepar-

temen P & K Kabupaten Temanggung, 1988.
Sindoesawarno. Ilmu Karawitan II, Surakarta: t-p., t.t.

Siswanto, M. Teori %g;awitan Elementer, Yogyakarta: SMKI
“Kﬂﬂﬁl" Negeri Yogyakarta, 1972. ;

Soedarsono. Buku Petunjuk Teknik Penulisan Tugas Akhir
Untuk Jenjang Studi Sarjana, Yogyskarta: institut
Seni Indonesia Yogyakarta, 1986.

. Seksi Kesenian Djawa R.R.I. Jogjakarta,

dalam Hadjalah Pandjangmas, 1954.

Snehar%u, M. Kemus Musik Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia,
1978.

Soekmono, R. Se ah Kebudayesan Indonesia I, Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1973.

Soemartono Poerwokoesoemo. Monografi Eabupaten Wanasaba,
Djakarta: Djawatan Pertanian Rakjat Pusat, 1960.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



117

Soeroso. Menuju Ke Garapan Komposisi Karawitan, Yogyskar-
ta: Akademi Musik Indonesia Yogyakarta, 1983,

: oran Peleksansan Penulisan Buku/Diktat
Perkuliahan Institut Seni lndonesia Yogyaekarta, Penge-
tehuan Easrawitan, Iugyakarta: Institut Seni Inﬂonea?a

Yogyakarta, 1985/198

- . Bagaimana Bermain Gamelan, Jakarta: PN
Balai Pustaka, 1982.

Soetrisno, R. Sejarsh Karawitan, Surakarta: Akademi Seni
Karawitan Indonesia Surakarta, 1976.

Suhardjo Parto, F.X. Pathet-Pathet Dalam Gamelan Jawa:
Prinsip-Prinsip Pembentukannya, Latar Belakang Dan

Alasen-sglas a, Yogyakarta: Akademi Musik Indonesia
ogyakarta, 1%85.

. Laporan Penelitian Wayang Jemblung Dari
Banyumas: Suatu Studi Kasus Btnomusikologi, Yogyakar-

ta: Akademi Musik IndonesiasX¥ogyskarta, 1983.

Sumadi Suryebrata. MetodetMetode Penelifian Masyarskat,
Jakarta: PT. Gramedis, 1983,

Suseno, Franz Magnis, SJ.(‘Etiks Jawe Sebush Analise Fal-

safi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jaws, /Jakarta: PT.
Gramedia, 1985.

Sri Hastanto. Pengertian Patet Dalem Karewitan Jawa Tengah,
Surakarta: ASKI Surakarta, /t.t.

Sri Mulyono. ngggi Asal-Usul, Filsafat dan Mass Depannya,
Jakarta: Haji Masagung, 1989.

_+ Simbolisme dan Mistikisme dalam Wayang,
Jakarta: Gunung Agung, 1983.

Tjeritera-Rakjat Indonesia. Dep. P dan K Djawatan Kebuda-
jggn Urusan Adat-istiadat dan Tjeritera Rakjet, t.k.,
1963.

Umar Keyam. Seni Tradisi Masyarakat, Seri Esni No. 3,
Jakarta: PN Sinar Harapan, 1981.

Wanasaba Dalem Angke 1990. Wanasaba: Kantor Statistik
Kﬁbupafen Wanasaba, 1990.

Wasisto Surjodiningrat, P.J. Sudarjasna, Adhi Susanto.
Pegjel%dikan Dalam Pengukuran Nada Gemelan-Gamelan
Djawa Terkemuka Di Jogjakartas Dan Surakarta Jogja-
karta: Fakultas Teknik Universitas Gadjsh H;da. 1969.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



118

4 Vijay K. Khandewel dan F. Soesianto,
Gamelan dan uter, Yogyakarta: Gadjsh Mada Univer-
eity Press, 1977.

o i Stmenta Sprin Joe syt Grlovos o,

tan, 1983.

II. NARA SUMBER

Makim Iartuaudafmn, 55 tahun, Selekrama, Wanasaba.
Ny. Suryadi, 58 tahun, Selakrama, Wanasaba.
Suparman, 54 tahun, Selakrama, Wanasaba.

Suharno, 55 tshun, Tembelang, Wanasaba.

Bambang Sutejo, 37 tahun, Kec@mestan Kota Wanasaba.
3. Sumonggo Kerso, 60 tnhuﬁ, Argosari, \Bantul.

III. DISKOTIK

Pita Casset rekaman Kesentan Othok-0Obrol; milik pribadi.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA





